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FENOMENA APLIKASI PENGOLAH FOTO DIGITAL
PADA PONSEL PINTAR DI MASYARAKAT KOTA

Hendri Hartono; D. Nunnun Bonafix

Visual Communication Design Department, School of Design, BINUS University
Jin. KH. Syahdan No. 9, Palmerah, Jakarta Barat 11480
rocknroll_swindle@yahoo.com; dnbonafix@gmail.com

ABSTRACT

Digital photography has recently developed rapidly. Apart from the development of film media to
digital, digital itself develops significantly, especially in media aspect which a camera nowadays is not only used
for taking pictures, but also can be implanted in other media, for instance smartphones or tablets. It is very
common that mobiles have built-in cameras. The quality of image offered is getting better. The development of
smartphone technology has reached to a certain capability to run an operational system as it is in computer
media so that there are a lot of softwares or applications created. One of them is an application for photo
editing. Photo editing applications in smartphones are created because of the development of applications in
social media which is rapidly developed in mobile media. Social media has recently been a need for city people,
in the fast and modern society. Social media is a media for interaction. One form of the interactions is
photography which many applications in social media offering sharing photos fast and easily so that city people
can update any or all activities or through photos which are uploaded in social media. Photo editing
applications in smartphones eventually become the most downloaded applications. Therefore, people have more
options to try or use various photo editing applications offering instant photo editing to suit their wish.

Keywords: digital photography, smartphone, application, digital editing, social media, city people

ABSTRAK

Dunia digital fotografi dewasa ini mengalami perkembangan yang begitu pesat. Selain berkembang
dari film ke digital, digital sendiri mengalami perkembangan yang cukup signifikan, terutama dari segi
medianya. Saat ini kamera tidak hanya menjadi satu alat yang hanya bisa memotret saja, tetapi media lain pun
bisa ditanamkan kamera di dalamnya. Contohnya adalah ponsel pintar atau tablet, yang saat ini sudah umum
dengan ponsel berkamera, bahkan kualitas gambar yang ditawarkan pun berkembang menjadi makin baik.
Perkembangan teknologi ponsel pintar sampai pada tahap mampu menjalankan sistem operasional layaknya
media komputer, sehingga banyak peranti lunak atau aplikasi bermunculan, salah satunya adalah aplikasi olah
foto. Aplikasi pengolah foto pada ponsel pintar ini muncul karena perkembangan berbagai aplikasi media sosial
yang dikembangkan dalam media mobile. Media sosial dewasa ini sudah menjadi kebutuhan wajib bagi
masyarakat perkotaan. Dalam kehidupan masyarakat kota yang serba cepat dan modern, media sosial menjadi
sebuah wadah untuk berinteraksi. Salah satu wujud interaksinya adalah fotografi menggunakan beragam
aplikasi media sosial yang menawarkan sharing foto dengan mudah dan cepat. Hal ini membuat masyarakat
kota dapat meng-update segala kegiatan dan apa pun itu melalui foto yang diunggah ke media sosial. Aplikasi
pengeditan foto pada ponsel pintar akhirnya menjadi sebuah aplikasi yang banyak diunduh oleh masyarakat
untuk mempercantik foto mereka secara instan sebelum diunggah ke media sosial. Banyak aplikasi pengeditan
foto yang bermunculan, sehingga masyarakat pun memiliki berbagai macam pilihan untuk memakai dan
mencoba pengeditan secara instan sesuai dengan yang diinginkan.

Kata kunci: digital fotografi, aplikasi ponsel pintar, olah digital, media sosial, masyarakat kota
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PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan media digital melaju dengan sangat pesat dan teknologi menjadi makin
terjangkau bagi masyarakat. Media fotografi yang awalnya memakai media film seluloid, saat ini
berganti menjadi media digital yang membuat pengoperasian dan produksinya menjadi lebih mudah
dan terjangkau. Ditambah lagi, saat ini fotografi menjadi sesuatu yang mudah untuk disukai karena
tidak lagi merepotkan seperti ketika menggunakan media film. Dalam dekade ini, berbagai macam
varian kamera digital pun bermunculan dan menyasar ke berbagai segmen masyarakat dan tipe
penggunanya. Kamera DSLR (Digital Single Lens Reflex) yang tadinya menyasar kaum profesional,
pada akhirnya pun menyasar ke berbagai tipe sampai kepada tipe consumer dan amatir hingga kamera
saku digital (pocket) yang memang ditujukan untuk masyarakat umum yang ingin mengambil foto
dengan praktis, ringkas, dan tanpa disulitkan berbagai pengoperasian seperti kamera profesional.

Berkembangnya kamera digital pun akhirnya membuat media media lain berhasil ditanamkan
fasilitas kamera, contohnya webcam dan media ponsel. Dengan makin berkembangnya teknologi
ponsel yang saat ini disebut menjadi smartphone atau ponsel pintar, berimbas juga dengan
perkembangan fasilitas kamera pada ponsel menjadi makin canggih dan dibekali dengan berbagai
aplikasi aplikasi pendukung untuk fotografi. Seperti halnya semua teknologi, ponsel di kamera pun
mengalami evolusi. Dahulu, resolusinya masih sangat rendah meski sudah dianggap canggih pada
zamannya. Smartphone makin lama makin populer sebagai alat fotografi, terutama dalam 1 — 2 tahun
terakhir. Hampir semua ponsel pintar memiliki kamera, mulai dari 2 MP sampai 12 MP. Makin lama,
kualitas foto makin tinggi dan sudah ada yang melampaui kamera saku. Selain kualitas foto yang
makin meningkat, ponsel pintar juga jauh lebih praktis daripada kamera saku yang dibawa secara
terpisah. Ponsel pintar saat ini juga dibekali dengan berbagai aplikasi pengolah foto instan yang dapat
diunduh dari market atau store masing-masing operating sistem. Selain itu, aplikasi tersebut bisa
digunakan untuk mempercantik foto dan juga langsung diunggah ke jejaring sosial seperti Facebook
untuk dibagikan kepada orang lain.

Aplikasi pengolah foto pada ponsel pintar saat ini menjadi menu wajib yang harus diunduh
oleh pengguna ponsel pintar, terutama mereka yang memang suka melakukan aktivitas fotografi
dengan ponselnya. Ditambah lagi, pada masyarakat kota saat ini ponsel pintar dengan banyak fitur
pengolah foto sudah menjadi hal yang wajib. Jumlah pengolah foto yang bisa diunduh saat ini
mencapai ratusan, dari berbagai macam pengembang dengan berbagai macam fitur untuk gaya dan
efek yang beragam. Hal ini memudahkan bagi pengguna yang memang kurang menguasai software
pengolah foto yang pengoperasiannya ditujukan untuk keperluan yang lebih serius. Sementara,
aplikasi pada ponsel pintar memiliki kecenderungan untuk membuat atau mengolah secara instan dan
cepat. Dalam masyarakat perkotaan, fitur pengolah foto instan menjadi sangat digemari karena faktor
kecepatan pengeditan dan masyarakat tidak perlu membuang banyak waktu untuk belajar cara
mengolah foto. Dalam waktu yang cukup singkat, kepopuleran aplikasi pengolah foto instan menjadi
cukup besar, terutama di masyarakat perkotaan yang mayoritas menjadi penggunanya. Hal ini menjadi
sebuah fenomena tersendiri dalam industri digital, terutama berpengaruh terhadap indsutri fotografi
digital, baik di tingkat profesional maupun di tingkat amatir.

Kepopuleran aplikasi pengolah foto instan ini dalam penggunaannya di masyarakat luas
menjadi sebuah tren yang dapat dipertanyakan keberadaannya: apakah tren ini hanya menjadi produk
budaya populer yang mungkin tidak akan bertahan lama karena tergerus tren baru lainnya, atau dunia
profesional pada akhirnya dapat membedakan kualitas yang dihasilkan dari aplikasi pengolah foto
instan dan konvensional pada media komputer. Penulisan ini menganalisis fenomena penggunaan
aplikasi pengolah foto pada masyarakat perkotaan untuk mengetahui apakah dugaan tren ini sebagai
produk budaya populer atau hal ini menjadi sebuah sistem baru dalam mengolah sebuah foto.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, apakah fenomena
penggunaan aplikasi pengolah foto instan pada ponsel pintar hanya sebagai produk budaya populer
dalam masyarakat kota. Kedua, apakah kepopuleran aplikasi pengolah foto instan pada ponsel pintar
dapat menjadi sarana pengolah foto yang dapat digunakan untuk kebutuhan yang lebih serius atau
tidak. Sedangkan tujuan penelitian adalah pertama untuk mengetahui fenomena penggunaan aplikasi
pengolah foto instan pada ponsel pintar hanya sebagai produk budaya populer dalam masyarakat kota,
yang menimbulkan efek samping terhadap menurun-nya minat masyarakat kepada penggunaan dan
pembelajaran aplikasi olah foto konvensional. Kedua, untuk mengetahui apakah kepopuleran aplikasi
pengolah foto instan pada ponsel pintar bisa menjadi sarana pengolah foto yang dapat digunakan untuk
kebutuhan yang lebih serius atau tidak, misalnya dalam dunia industri profesional dan menggantikan
aplikasi pengolah foto pada media sebelumnya.

METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Prosedur penelitian
berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan atau kata tertulis dari subjek yang diamati dan memiliki
karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta menggunakan
cara yang sistematis dan kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini selalu dikaitkan
dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai
topik yang diteliti, pengumpulan data diusahakan sekomprehensif mungkin. Pengumpulan data
dilakukan dengan pendekatan empiris dan observasi dan studi pustaka.

Penulis melakukan pendekatan berdasarkan pengalaman dan menyimpulkan pandangan
empiris dari topik ini karena penulis merupakan pelaku industri fotografi dan pengamat perkembangan
gadget. Pengamatan dilakukan berdasarkan pengalaman penulis sebagai pelaku industri fotografi.
Studi pustaka digunakan berasal dari pemikiran Benjamin (1973), Ben Agger, Raymond Williams
(1983). Benjamin (1973) mengatakan bahwa kebudayaan nyaris dapat direproduksi secara tak terbatas
disebabkan perkembangan teknik teknik produksi industri yang menimbulkan banyak persoalan dalam
hal gagasan gagasan tradisional mengenai peranan budaya dan seni dalam masyarakat. Ben Agger juga
berpendapat bahwa budaya dibangun berdasarkan kesenangan namun tidak substansial dan
mengentaskan orang dari kejenuhan kerja sepanjang hari. Jika sebuah budaya yang akan masuk dunia
hiburan, budaya itu umumnya menempatkan unsur populer sebagai unsur utama. Budaya itu akan
memperoleh kekuatannya manakala media massa digunakan sebagai penyebaran pengaruh di
masyarakat.

Sedangkan Raymod Williams (1983) mengatakan bahwa budaya populer sering digunakan
untuk menyebut budaya yang menyenangkan atau disukai banyak orang. Meskipun begitu, budaya
populer pada pandangan budaya komersial sebagai dampak dari produksi massal dan industrialisasi
yang sering kali dianggap sebagai produk atau praktik budaya dengan selera rendah. Budaya populer
sendiri menurut Williams terdiri dari kata “budaya” dan selanjutnya “pop” dan mengombinasikan dua
istilah yaitu "budaya” dan "populer”. Budaya sendiri dapat digunakan untuk mengacu pada suatu
proses umum perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis. Budaya juga bisa berarti pandangan
hidup tertentu dari masyarakat, periode, atau kelompok tertentu, yang dalam hal ini, fenomena
perubahan kebiasaan masyarakat saat ini. Selain itu Williams juga mengatakan bahwa budaya pun bisa
merujuk pada karya dan praktik-praktik intelektual, terutama aktivitas artistik. Sedangkan kata pop”
diambil dari kata ”populer”. Terhadap istilah ini, Williams memberikan empat makna, banyak disukai
orang, jenis kerja rendahan, karya yang dilakukan untuk menyenangkan orang, dan budaya yang
memang dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri.

Setelah data pustaka dan observasi terkumpul, proses selanjutnya adalah analisis data. Analisis
data merupakan proses mengolah, memisahkan, mengelompokan, dan memadukan sejumlah data yang
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dikumpulkan di lapangan secara empiris menjadi sebuah kumpulan informasi yang ilmiah yang
terstruktur dan sistematis, yang selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian dengan
memakai berbagai teknik analisis data. Setelah proses analisis data dan pembahasan, maka selanjutnya
dapat ditarik sebuah simpulan. Penarikan simpulan sebagai dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Simpulan-simpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan dengan peninjauan kembali sebagai upaya untuk menempatkan
salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari
data harus diuji kebenaranya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam masyarakat perkotaan saat ini, ponsel tidak hanya sebagai alat komunikasi semata.
Smartphone atau ponsel cerdas merupakan kombinasi PDA dan ponsel yang lebih berfokus pada
bagian ponsel. Smartphone mengintegrasikan kemampuan ponsel dengan fitur komputer — PDA.
Smartphone mampu menyimpan informasi, e-mail, dan instalasi program, seperti menggunakan
mobile phone dalam satu device namun sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat kota.
(Chuzaimah, Mabruroh, & Dihan, 2010)

Di samping itu, fenomena penggunaan ponsel pintar saat ini banyak digunakan oleh
masyarakat perkotaan untuk kegiatan fotografi. Pengguna ponsel pintar kebanyakan mengambil foto
dengan ponsel dan diolah dengan aplikasi pengolah foto instan lalu sharing ke media sosial.
Kebutuhan memang kebanyakan seperti itu dan tidak untuk kebutuhan yang lebih serius. Saat ini
ponsel pintar memang sudah dilengkapi dengan kualitas foto yang cukup baik jika sekadar untuk
sharing di media sosial. Budaya sharing foto di media sosial turut menjadikan pengguna ponsel pintar
sebagai media untuk berfoto, sehingga timbul keinginan untuk menjadikan foto mereka lebih baik,
lebih cantik, tanpa harus mengeluarkan waktu banyak untuk belajar software aplikasi pengolah foto
yang banyak beredar di media desktop.

Mengetahui fenomena tersebut, banyak pengembang aplikasi berlomba-lomba untuk membuat
aplikasi pengolah foto yang sifatnya lebih cepat dan mudah, sehingga penggunanya tidak perlu
bersusah payah dalam menggunakannya. Akibatnya memang bisa ditebak, aplikasi pengolah foto pada
ponsel pintar banyak digemari dan saat ini jumlahnya menjadi makin banyak dengan fasilitas yang
beragam pula. Gambar 1 merupakan salah satu contoh aplikasi pengolah foto di smartphone dan tablet.

Gambar 1 Snapseed, salah satu aplikasi pengolah foto populer di smartphone dan tablet
(Sumber: http://www.blogcdn.com/www.engadget.com/media/2012/09/snapseed-ipad.jpg)
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Sementara Gambar 2 adalah aplikasi ponsel pintar atau tablet bernama Vsco Cam. Vsco Cam saat ini
sedang sangat populer dan digunakan oleh banyak masyarakat untuk melakukan pengeditan foto
mereka, tentu saja lebih kepada kebutuhan media sosial. VVsco Cam adalah salah satu contoh aplikasi
pengeditan foto instan yang juga digunakan oleh fotografer professional dalam pekerjaannya. Hal ini
memang menjadi tren masa sekarang, semua bisa serba cepat dan langsung sharing melalui media
sosial.
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Gambar 2 Vsco Cam, salah satu aplikasi pengolah foto populer saat ini
pada media ponsel pintar maupun tablet
(Sumber: http://iamjenxi.com/wp-content/uploads/2014/03/vsco-cam.png)

Media sosial dewasa ini sudah menjadi kebutuhan yang wajib bagi masyarakat perkotaan.
Dalam kehidupan masyarakat kota yang serba cepat dan modern, media sosial menjadi sebuah wadah
untuk berinteraksi. Salah satu wujud interaksinya adalah dengan fotografi. Berbagai aplikasi media
sosial yang menawarkan sharing foto dengan mudah dan cepat membuat masyarakat kota dapat meng-
update segala kegiatan dan apapun itu melalui foto yang diunggah ke media sosial. Aplikasi
pengeditan foto pada ponsel pintar akhirnya menjadi sebuah aplikasi yang banyak diunggah oleh
masyarakat untuk mempercantik foto mereka secara instan sebelum diunggah ke media sosial, banyak
aplikasi pengeditan foto yang bermunculan sehingga masyarakat pun memiliki berbagai macam
pilihan untuk memakai dan mencoba pengeditan secara instan sesuai dengan apa yang diinginkan

Media sosial yang saat ini menjadi populer di dalam masyarakat perkotaan, terutama di
Indonesia adalah Instagram, Facebook, dan Path (Gambar 3). Facebook sudah lama digunakan di
dalam masyarakat kota maupun saat ini di pedesaan, penggunanya sangat banyak di seluruh dunia
maupun di Indonesia. Facebook sangat mampu untuk memberikan fasilitas sharing foto kepada
penggunanya. Meskipun saat ini popularitasnya mulai menurun, pengguna Facebook masih sangat
banyak melebihi rival-rivalnya. Yang sangat populer saat ini pula dalam masyarakat adalah Instagram
dan Path. Kedua media sosial ini hanya bisa dijalankan melalui aplikasi pada ponsel pintar maupun
tablet. Rata-rata pengguna ponsel pintar maupun tablet memiliki dua, atau paling tidak salah satu dari
Instagram atau Path.
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Gambar 3 Jenis media sosial yang saat ini banyak digunakan di masyarakat perkotaan,
terutama di Indonesia (Ki: Instagram, Teng: Facebook, Ka: Path)
(Sumber: http://pandodaily.files.wordpress.com/2013/05/facebpath.jpg?w=467&h=351)

Raymond Williams berkata bahwa sebuah budaya yang menyenangkan dan banyak disukai
oleh banyak orang itu berarti adalah budaya populer (Strinati, 2007). Dalam hal ini, aplikasi pengolah
foto instan memang sebagai budaya populer yang disukai masyarakat. Masyarakat menyukai aplikasi
pengolah foto instan karena masyarakat mengetahui bahwa dengan menggunakan produk tersebut,
mereka dapat melakukan pengolahan foto mereka secara cepat dan mudah meskipun hasilnya mungkin
tidak sebaik jika menggunakan software pengolah foto yang lebih serius. Mengutip Raymond
Williams (Strinati, 2007) “budaya populer adalah budaya yang berselera rendah”, pengolah foto instan
pada ponsel pintar memang tidak bertujuan untuk membuat foto penggunanya menjadi foto yang bisa
digunakan untuk kebutuhan profesional atau kebutuhan yang lebih serius. Budaya berselera rendah
menurut Williams memang cukup menggambarkan kondisi masyarakat kota saat ini dalam
penggunaan media aplikasi pengolah foto instan yang populer. Akan tetapi, secara konten visual serta
kebutuhannya memang masih belum cukup baik untuk kebutuhan tertentu.

Gambar 4 dan Gambar 5 di atas adalah contoh dua aplikasi pengolah foto instan yang juga
cukup populer selain Vsco Cam. Gambar 4 adalah Otaku Camera; aplikasi pengolah foto ini
merupakan aplikasi yang digemari oleh para pecinta manga Jepang atau dalam istilahnya sendiri
dinamakan Otaku. Pengguna dapat mengedit foto diri sendiri menggunakan aplikasi Otaku Camera
menjadi foto manga yang mirip dengan komik Jepang. Sedangkan Gambar 5 adalah Snapseed; yang
merupakan aplikasi edit foto untuk Android yang tergolong baru. Snapseed memilki user interface
yang bagus dan tentunya gampang untuk digunakan bagi pemula. Aplikasi pengolah foto instan pada
dasarnya memang dibuat hanya sebagai faktor fun dan kesenangan penggunanya saja. Menurut Ben
Agger jika sebuah budaya yang akan masuk dunia hiburan, budaya itu umumnya menempatkan unsur
populer sebagai unsur utamanya. Budaya pengunaan aplikasi pengolah foto instan di masyarakat kota
memang ditujukan sebagai hiburan dan kesenangan penggunanya saja. Penggunaannya yang mudah
dan fun membuat aplikasi ini banyak disukai dan populer di kalangan masyarakat kota.
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Gambar 4 Otaku Camera
(Sumber: http://vnfa8y5n3zndutml.zippykid.netdna-cdn.com/wp-
content/uploads/2013/06/mzl.Irrgbjeh.320x480-75-610x358.jpg)

Gambar 5 Snapseed
(Sumber: http://www.mprove.de/script/12/apps/_media/Snapseed.png)

Aplikasi Vsco Cam saat ini kian menjamur dan sangat disukai oleh masyarakat sebagai
aplikasi pengolah foto di media mobile application. Vsco Cam juga banyak digunakan oleh fotografer
profesional dalam melakukan pengolahan foto, terutama yang akan dimasukkan ke media digital.
Makin populernya media pengolah foto di smartphone, makin tertinggal pula media pengolah foto
konvensional di media perangkat komputer maupun laptop. Meskipun pengolah foto konvensional
secara fungsi dan teknologi masih lebih canggih daripada media aplikasi di smartphone,
kencenderungan masyarakat saat ini untuk mecari segala sesuatu yang bersifat serba instan dan praktis
turut menjadi faktor terbentuknya tren pengolah foto di smartphone itu sendiri. Ditambah lagi
meskipun cenderung melek Internet dan melek teknologi, ketertarikan terhadap smartphone cenderung
sebagai lifesytle dan mengabaikan peran dan fungsi kebutuhan dan keinginan terkait kepemilikan
smartphone. (Chuzaimah, Mabruroh, & Dihan, 2010).
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SIMPULAN

Aplikasi pengolah foto instan memang bukan untuk kebutuhan menghasilkan sebuah karya
seni yang memiliki nilai budaya yang tinggi karena merupakan dampak dari produksi massal.
Fenomena pengguna yang menggunakan aplikasi ini memang cukup banyak dan digunakan oleh
berbagai kalangan, tetapi memang hanya mengejar kesenangan dari sebuah budaya media sosial
berupa sharing foto dan kemudahan melakukan pengolahan foto. Aplikasi olah foto instan ini
memiliki fitur-fitur menarik yang mampu menarik minat masyarakat. Aplikasi pengolah foto instan
hadir di tengah masyarakat kota dengan segala kemudahan dan fasilitasnya dan terutama dapat secara
live melakukan sharing kepada masyarakat di seluruh dunia yang terkoneksi dalam media sosial. Hal
ini membuat aplikasi pengolah menjadi produk budaya populer, yang pada konteks tertentu, disebut
sebagai budaya massa, yaitu budaya yang diproduksi massa untuk dikomsumsi massa. Budaya massa
merupakan budaya populer yang dihasilkan industri produksi massa dan dipasarkan untuk
mendapatkan keuntungan dari khalayak konsumen. Budaya massa terstandardisasi dalam sistem pasar
yang anonim, praktis, heterogen, dan lebih mengabdi pada kepentingan pemuasan selera rendah.
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